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Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru memiliki kompetensi 
dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran, 
khususnya pada implementasi Kurikulum Merdeka. Namun, kesiapan guru 
dalam memanfaatkan teknologi digital masih menghadapi berbagai 
tantangan, terutama pada sekolah yang memiliki keterbatasan sarana dan 
prasarana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru dalam 
mengintegrasikan teknologi digital pada implementasi Kurikulum Merdeka di 
SD Negeri 09 Sitiung, Kabupaten Dharmasraya. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan tiga orang guru sebagai 
informan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah memiliki 
kesiapan awal dalam mengintegrasikan teknologi digital yang ditunjukkan 
melalui kemampuan menyusun perangkat pembelajaran, memanfaatkan 
berbagai aplikasi digital seperti Canva, YouTube, Google Forms, 
Liveworksheet, dan Book Creator, serta menerapkan pembelajaran yang lebih 
interaktif. Namun demikian, implementasi teknologi digital masih menghadapi 
berbagai kendala, antara lain keterbatasan kompetensi digital guru, sarana 
dan prasarana, jaringan internet, serta keterbatasan waktu dalam 
mengembangkan media pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi digital dipengaruhi oleh 
interaksi antara kompetensi individu, dukungan sekolah, kesempatan 
mengikuti pelatihan, karakteristik peserta didik, dan ketersediaan 
infrastruktur. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital guru perlu 
didukung melalui pelatihan berkelanjutan, pendampingan profesional, dan 
penyediaan fasilitas teknologi yang memadai. 
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pembelajaran, melainkan sebagai komponen penting dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, 
interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Komitmen pemerintah Indonesia terhadap digitalisasi pendidikan 
ditunjukkan melalui penyediaan 1.382.512 perangkat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) bagi sekolah 
serta pengembangan berbagai platform digital, seperti Platform Merdeka Mengajar (PMM), akun belajar.id, 
dan Rapor Pendidikan. Selain itu, hingga tahun 2023 tercatat 225.400 sekolah yang mengimplementasikan 
Kurikulum Merdeka telah memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar dan 2.219.099 pendidik serta tenaga 
kependidikan telah mengakses platform tersebut sebagai bagian dari peningkatan kompetensi profesional 
guru (Kemendikbudristek, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital telah menjadi bagian 
integral dari implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia. 

Meskipun berbagai kebijakan telah dilakukan, keberhasilan implementasi teknologi digital dalam 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat, tetapi juga oleh kesiapan guru dalam 
memanfaatkannya secara pedagogis. (Redecker & Punie, 2017) melalui kerangka Digital Competence of 
Educators (DigCompEdu) menjelaskan bahwa kompetensi digital guru mencakup kemampuan memilih, 
merancang, mengimplementasikan, mengevaluasi, serta merefleksikan penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak cukup hanya mampu mengoperasikan 
perangkat digital, tetapi juga harus mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Kerangka ini menjadi salah satu acuan internasional yang 
banyak digunakan untuk mengevaluasi kesiapan digital guru pada berbagai jenjang pendidikan. 

Dalam konteks Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka semakin memperkuat tuntutan terhadap 
kompetensi digital guru. Guru dituntut mampu merancang pembelajaran berdiferensiasi, melaksanakan 
asesmen yang berpusat pada peserta didik, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar digital untuk 
mendukung pembelajaran yang bermakna. Konsep tersebut sejalan dengan kerangka Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menekankan bahwa efektivitas integrasi teknologi dalam 
pembelajaran bergantung pada kemampuan guru mengombinasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan 
materi pembelajaran secara terpadu (Hava & Babayiğit, 2025; Koehler, 2006). Oleh karena itu, kesiapan guru 
menjadi salah satu faktor strategis yang menentukan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi digital 
dipengaruhi oleh kompetensi digital, pengalaman menggunakan teknologi, kesempatan mengikuti pelatihan, 
dukungan kepemimpinan sekolah, serta ketersediaan sarana dan prasarana. (Hanifah & Nadlifatin, 2024) 
melalui kajian sistematis melaporkan bahwa kompetensi digital guru merupakan faktor utama yang 
menentukan kualitas pembelajaran digital dan keberhasilan transformasi pendidikan. Penelitian lain yang 
dilakukan (Rofiah et al., 2024) pada sekolah di wilayah pedesaan menunjukkan bahwa keterbatasan 
infrastruktur teknologi, akses internet, dan pelatihan profesional masih menjadi hambatan utama dalam 
implementasi pembelajaran berbasis teknologi. (Putra Widhanarto et al., 2024) juga memperlihatkan bahwa 
kompetensi digital guru berkorelasi positif dengan kualitas pembelajaran daring maupun pembelajaran 
berbantuan teknologi. 

Beberapa penelitian di Indonesia telah mengkaji kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka maupun pemanfaatan teknologi digital di sekolah dasar. (Purani & Susanto Putra, 2022) menemukan 
bahwa kesiapan guru masih dipengaruhi oleh pemahaman terhadap perangkat pembelajaran Kurikulum 
Merdeka, sedangkan (Aulia et al., 2025) menunjukkan bahwa literasi digital menjadi salah satu faktor penting 
dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 
masih berfokus pada tingkat kesiapan guru secara umum dan belum mengeksplorasi secara mendalam 
bagaimana guru mengintegrasikan teknologi digital dalam praktik pembelajaran sehari-hari, khususnya pada 
sekolah dasar yang berada di daerah dengan keterbatasan sarana dan prasarana. Padahal, kondisi sekolah 
dengan karakteristik tersebut memiliki tantangan yang berbeda dibandingkan sekolah yang telah memiliki 
dukungan infrastruktur digital yang memadai. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian mengenai bagaimana kesiapan guru 
dalam mengintegrasikan teknologi digital pada implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar yang 
memiliki keterbatasan fasilitas pembelajaran digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan 
guru dalam mengintegrasikan teknologi digital pada implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 09 Sitiung, 
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru, serta memberikan 
rekomendasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan program peningkatan kompetensi digital 
guru di sekolah dasar. 
 
 
 



Journal of Transformative Primary Education, Vol. 1, No. 1, 2026 
 

Journal homepage: https://journal.nalatama.org/index.php/jotpe 
 

 

22 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian bertujuan memahami secara mendalam fenomena kesiapan guru dalam mengintegrasikan 
teknologi digital pada implementasi Kurikulum Merdeka berdasarkan pengalaman, persepsi, dan praktik 
pembelajaran yang berlangsung di lingkungan sekolah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh 
data yang bersifat alamiah sehingga mampu menggambarkan fenomena secara komprehensif sesuai dengan 
kondisi yang terjadi di lapangan (Waruwu, 2024). 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 09 Sitiung, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat. Pemilihan 
lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, namun pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut menjadikan sekolah sebagai lokasi yang relevan 
untuk mengkaji kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi digital pada pembelajaran. 

Informan penelitian terdiri atas tiga orang guru, yaitu guru kelas II, guru kelas IV, dan guru kelas VI. 
Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memiliki 
pengalaman dan pengetahuan sesuai dengan fokus penelitian. Ketiga guru dipilih karena telah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan Kurikulum Merdeka, memiliki pengalaman mengajar lebih dari lima tahun, serta 
pernah memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, penggunaan 
teknologi digital, interaksi guru dengan peserta didik, serta kondisi sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada seluruh informan menggunakan pedoman 
wawancara yang telah disusun berdasarkan fokus penelitian sehingga peneliti dapat menggali informasi 
secara lebih mendalam mengenai kesiapan guru, faktor pendukung, dan kendala yang dihadapi dalam 
mengintegrasikan teknologi digital. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi modul 
ajar, perangkat pembelajaran, foto kegiatan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan implementasi 
teknologi digital di sekolah (Ardiansyah et al., 2023). 

Untuk menjamin kredibilitas data, penelitian menerapkan triangulasi teknik dengan membandingkan 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan triangulasi sumber melalui 
perbandingan informasi yang diperoleh dari masing-masing informan sehingga data yang dihasilkan lebih valid 
dan dapat dipercaya (Waruwu, 2024). 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga 
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Tahap reduksi data 
dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan mengelompokkan data sesuai tujuan penelitian. Selanjutnya, 
data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan peneliti mengidentifikasi pola, 
hubungan, dan tema-tema yang muncul dari hasil penelitian. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan 
kesimpulan yang disertai proses verifikasi secara terus-menerus untuk memastikan bahwa kesimpulan yang 
diperoleh konsisten dengan data yang ditemukan di lapangan (Waruwu, 2024). 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil observasi, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi yang dilakukan di SD 
Negeri 09 Sitiung, diperoleh tiga tema utama yang menggambarkan kesiapan guru dalam mengintegrasikan 
teknologi digital pada implementasi Kurikulum Merdeka, yaitu (1) kesiapan pedagogik guru dalam 
memanfaatkan teknologi digital, (2) pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran, dan (3) 
hambatan implementasi teknologi digital di sekolah dasar. Ketiga tema tersebut diperoleh melalui proses 
reduksi, pengelompokan, dan interpretasi data berdasarkan model analisis Miles dan Huberman. 
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Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian 
Tema Indikator Temuan Sumber Data 

Kesiapan pedagogik guru 
Perencanaan pembelajaran, 
penyusunan modul ajar, refleksi 
pembelajaran 

Observasi, wawancara 

Pemanfaatan teknologi digital 
Penggunaan Canva, YouTube, 
Google Forms, Liveworksheet, 
Book Creator 

Wawancara, dokumentasi 

Hambatan implementasi 
Keterbatasan perangkat, jaringan 
internet, kompetensi digital, 
waktu 

Wawancara, observasi 

1. Kesiapan Pedagogik Guru dalam Mengintegrasikan Teknologi Digital 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah melakukan berbagai persiapan sebelum melaksanakan 
pembelajaran, seperti menyusun modul ajar, menyiapkan media pembelajaran, menentukan strategi 
pembelajaran, dan melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran. Persiapan tersebut menunjukkan 
bahwa guru telah memahami tuntutan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya 
perencanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
 Hasil wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa persiapan pembelajaran dilakukan 
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Guru menyampaikan bahwa media pembelajaran berbasis 
digital disiapkan pada waktu luang agar proses pembelajaran berlangsung lebih menarik. 

"Saya selalu menyiapkan media pembelajaran sebelum mengajar. Biasanya saya membuat permainan, 
menyiapkan video pembelajaran, serta menyusun modul ajar agar siswa lebih tertarik mengikuti 
pembelajaran." (G4) 

 Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru menggunakan 
proyektor, laptop, dan video pembelajaran untuk mendukung penyampaian materi. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa guru memiliki kesiapan pedagogik yang cukup baik dalam mengintegrasikan 
teknologi digital ke dalam proses pembelajaran. 

2. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pembelajaran 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan berbagai aplikasi digital dalam proses 
pembelajaran, meskipun intensitas penggunaannya masih bervariasi pada setiap jenjang kelas. 
 Guru kelas II memanfaatkan Canva dan YouTube sebagai media utama dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Menurut guru, penggunaan media visual membantu peserta didik lebih mudah memahami 
materi sekaligus meningkatkan perhatian siswa selama proses pembelajaran. 

"Saya paling sering menggunakan Canva dan YouTube karena mudah digunakan dan sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas rendah." (G2) 

 Sementara itu, guru kelas VI memanfaatkan lebih banyak platform digital seperti Google Forms, 
Liveworksheet, dan Book Creator untuk mendukung kegiatan evaluasi maupun penyajian materi. 

"Siswa kelas VI sudah terbiasa menggunakan telepon genggam sehingga saya menggunakan Google 
Forms dan Liveworksheet untuk latihan maupun evaluasi." (G6) 

 Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa guru juga memanfaatkan akun belajar.id untuk mengakses 
berbagai fitur premium pada beberapa aplikasi pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru 
telah berupaya mengintegrasikan berbagai teknologi digital sesuai karakteristik peserta didik dan tujuan 
pembelajaran. 

3. Hambatan dalam Mengintegrasikan Teknologi Digital 
 Meskipun guru menunjukkan kesiapan dalam memanfaatkan teknologi digital, penelitian menemukan 
beberapa kendala yang menghambat implementasi pembelajaran berbasis teknologi. 
 Hambatan pertama adalah keterbatasan sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil observasi, sekolah 
hanya memiliki satu unit proyektor, lima unit laptop, serta jaringan internet yang belum stabil. Kondisi 
tersebut menyebabkan penggunaan media digital tidak dapat dilakukan secara bersamaan pada setiap 
kelas. 
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 Hambatan kedua adalah kompetensi digital guru. Beberapa guru mengaku masih belum menguasai 
berbagai aplikasi pembelajaran digital sehingga penggunaan teknologi masih terbatas pada aplikasi yang 
telah dikenal sebelumnya. 

"Saya masih menggunakan aplikasi yang sudah saya kuasai, seperti Canva dan YouTube. Untuk aplikasi 
lain saya masih perlu belajar lagi." (G2) 

 Hambatan ketiga berkaitan dengan keterbatasan waktu. Guru menyampaikan bahwa penyusunan 
media pembelajaran digital memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan pembelajaran konvensional 
sehingga tidak selalu dapat dilakukan pada setiap pertemuan. 
 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam mengintegrasikan 
teknologi digital berada pada kategori cukup baik, namun implementasinya masih dipengaruhi oleh 
kompetensi digital guru, ketersediaan sarana dan prasarana, serta dukungan sekolah dalam 
pengembangan profesional guru. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 09 Sitiung telah memiliki kesiapan awal dalam 

mengintegrasikan teknologi digital pada implementasi Kurikulum Merdeka. Kesiapan tersebut tercermin dari 
kemampuan guru menyusun modul ajar, menyiapkan media pembelajaran digital, memanfaatkan berbagai 
aplikasi seperti Canva, YouTube, Google Forms, Liveworksheet, serta melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa guru tidak lagi berperan sebagai penyampai informasi semata, 
tetapi mulai mengembangkan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik melalui pemanfaatan 
teknologi digital. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kompetensi pedagogik guru mulai berkembang 
seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam aktivitas pembelajaran. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga mencerminkan kemampuan mengintegrasikan teknologi ke 
dalam proses pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik. Kondisi ini sejalan dengan kerangka 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menjelaskan bahwa efektivitas integrasi 
teknologi ditentukan oleh kemampuan guru mengombinasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi 
pembelajaran secara terpadu (Koehler, 2006). Penelitian terbaru yang dilakukan oleh (Kastorff & Stegmann, 
2024; Silvester et al., 2024) juga menunjukkan bahwa kompetensi TPACK memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kemampuan guru merancang pembelajaran digital yang efektif. Dengan demikian, kesiapan guru 
tidak dapat dipisahkan dari kemampuan mengintegrasikan berbagai kompetensi tersebut secara bersamaan 
sehingga teknologi benar-benar mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital memberikan dampak positif 
terhadap keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Guru memanfaatkan media digital sebagai 
sarana menyampaikan materi, memberikan latihan, maupun melakukan evaluasi pembelajaran sehingga 
suasana belajar menjadi lebih menarik dan interaktif. Peserta didik terlihat lebih antusias ketika pembelajaran 
menggunakan video, media visual, maupun aplikasi evaluasi digital dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Temuan ini mendukung hasil systematic review yang dilakukan oleh (Hanifah & Nadlifatin, 2024) 
yang menyimpulkan bahwa kompetensi digital guru berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran, motivasi belajar, dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran digital. Selain itu, (Putra 
Widhanarto et al., 2024) juga menemukan bahwa semakin tinggi kompetensi digital guru maka semakin baik 
kualitas pembelajaran berbasis teknologi yang dihasilkan. 

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi digital masih 
menghadapi berbagai hambatan. Keterbatasan jumlah perangkat pembelajaran, jaringan internet yang belum 
stabil, serta keterampilan digital guru yang belum merata menjadi kendala utama dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis teknologi. Guru mengakui bahwa penggunaan teknologi digital belum dapat dilakukan 
secara konsisten pada setiap pertemuan karena keterbatasan fasilitas sekolah. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan temuan (Rofiah et al., 2024) yang melaporkan bahwa sekolah di wilayah pedesaan masih menghadapi 
keterbatasan infrastruktur digital sehingga menghambat implementasi pembelajaran berbasis teknologi. 
Penelitian (Meher & Acharya, 2024) juga menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital pendidikan 
memerlukan dukungan infrastruktur, pelatihan berkelanjutan, serta kebijakan sekolah yang mendukung 
pengembangan kompetensi digital guru. 

Temuan lain yang menarik dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan pemanfaatan teknologi digital 
berdasarkan karakteristik peserta didik pada setiap jenjang kelas. Guru kelas rendah lebih banyak 
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memanfaatkan media visual sederhana seperti Canva dan YouTube, sedangkan guru kelas tinggi mulai 
menggunakan platform evaluasi digital seperti Google Forms dan Liveworksheet. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pemilihan teknologi pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi digital guru, tetapi juga 
mempertimbangkan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Hasil ini memperluas temuan penelitian 
sebelumnya yang umumnya hanya menyoroti hubungan antara kompetensi digital guru dan kualitas 
pembelajaran tanpa memperhatikan karakteristik peserta didik sebagai faktor yang memengaruhi pemilihan 
teknologi pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa kesiapan guru dalam 
mengintegrasikan teknologi digital pada implementasi Kurikulum Merdeka merupakan hasil interaksi antara 
kompetensi digital, pengalaman mengajar, dukungan sekolah, kesempatan mengikuti pelatihan, karakteristik 
peserta didik, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Dengan demikian, peningkatan kompetensi digital 
guru tidak dapat dilakukan hanya melalui pelatihan penggunaan aplikasi, tetapi juga perlu didukung oleh 
kebijakan sekolah yang menyediakan infrastruktur digital yang memadai serta program pendampingan 
profesional secara berkelanjutan. Temuan ini memberikan implikasi bahwa keberhasilan implementasi 
Kurikulum Merdeka memerlukan pendekatan yang bersifat sistemik dengan melibatkan guru, sekolah, dan 
pemerintah secara bersama-sama. 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 09 Sitiung pada dasarnya telah memiliki kesiapan 
awal dalam mengintegrasikan teknologi digital pada implementasi Kurikulum Merdeka. Kesiapan tersebut 
tercermin dari kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, memanfaatkan berbagai aplikasi 
digital seperti Canva, YouTube, Google Forms, Liveworksheet, dan Book Creator, serta mengembangkan 
pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik. Namun demikian, tingkat kesiapan 
tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih dipengaruhi oleh keterbatasan kompetensi digital, sarana 
dan prasarana teknologi, kestabilan jaringan internet, serta keterbatasan waktu guru dalam mengembangkan 
media pembelajaran berbasis digital. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi digital tidak 
hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengoperasikan teknologi, tetapi merupakan hasil 
interaksi antara kompetensi pedagogik, kompetensi digital, pengalaman mengajar, karakteristik peserta didik, 
dukungan sekolah, kesempatan mengikuti pelatihan, serta ketersediaan infrastruktur pembelajaran. Temuan 
ini memperluas pemahaman mengenai kesiapan guru sebagai suatu proses yang bersifat kontekstual, 
sehingga penguatan kompetensi digital guru perlu dilakukan secara komprehensif melalui penyediaan 
pelatihan berkelanjutan, pendampingan profesional, serta peningkatan fasilitas teknologi di sekolah. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah, pemerintah daerah, maupun 
pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang program peningkatan kompetensi digital guru yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan sekolah dasar. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan 
tiga orang guru pada satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke konteks yang 
lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dengan 
karakteristik wilayah yang berbeda serta menggunakan pendekatan mixed methods agar diperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi digital pada 
implementasi Kurikulum Merdeka. 
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